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ABSTRAK 

Instalasi gawat darurat merupakan gerbang utama penanganan kasus gawat 

darurat di rumah sakit yang memegang peranan yang sangat penting dalam 

kelangsungan hidup pasien untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas 

pegawaidibutuhkan motivasi. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Hubungan motivasi kerja perawat dengan respon time di Instalasi 

Gawat darurat RSU Al-Islam H.M Mawardi Sidoarjo.Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif non-eksperimen dengan desain penelitian korelasional 

(hubungan/asosiasi). Pemilihan sampel dengan Total sampling yaitu sebanyak 25 

responden pada bulan Juli 2021, variabel independen adalah motivasi kerja dan 

variabel dependent adalah Respon time Analisa data dengan menggunakan uji 

Spearman Rank Correlation.Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa motivasi 

kerjan perawat dalam kategori baik sebesar 15 perawat (60%) dan respon time 

dalam kategori cepat sebanyak 16 orang (64%). Berdasarkan perhitungan uji 

statistik Spearman rho ada Hubungan motivasi kerja perawat dengan respon time 

di Instalasi Gawat darurat  RSU Al-Islam H.M Mawardi dengan p value= 0,01 (α 

0,05), dengan kekuatan koefisiensi korelasi yaitu sebesar 0,6 yang menyatakan 

bahwa hubungan memiliki arah yang positif dan berhubungan erat.Kesimpulan 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara motivasi kerja 

perawat dengan respon time di instalasi gawat darurat. Dengan demikian 

disarankan untuk para perawat lebih meningkatkan lagi pelayanan  sehingga tidak 

berpengaruh negatif pada pelayanan keperawatan khususnya di Instalasi gawat 

darurat dengan standart asuhan keperawatan profesional. 

Kata kunci:Motivasi kerja, Respon Time, Perawat 

 

ABSTRACK 

The emergency department is the main gate for handling emergency cases in 

hospitals which plays a very important role in the survival of patients to improve 
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employee performance and productivity, motivation is needed. The purpose of this 

study was to determine the relationship between nurses' work motivation and 

response time in the emergency department of Al-Islam General Hospital HM 

Mawardi Sidoarjo.This type of research is a non-experimental quantitative 

research with a correlational research design (relation/association). The sample 

selection with a total sampling of 25 respondents in July 2021, the independent 

variable is work motivation and the dependent variable is the response time. Data 

analysis using the Spearman Rank Correlation test.The results showed that the 

work motivation of nurses in the good category was 15 nurses (60%) and the 

response time in the fast category was 16 people (64%). Based on the calculation 

of the Spearman rho statistical test, there is a relationship between the work 

motivation of nurses and the response time in the emergency department of Al-

Islam RSU HM Mawardi with p value = 0.01 (α 0.05), with a correlation 

coefficient strength of 0.6 which states that relationship has a positive direction 

and is closely related.The conclusion of this study shows that there is a 

relationship between nurses' work motivation and response time in the emergency 

department. Thus, it is recommended for nurses to further improve services so 

that they do not have a negative effect on nursing services, especially in the 

emergency department with professional nursing care standards. 

 

Keywords: Work motivation, Response Time, Nurse 

 

PENDAHULUAN 

Instalasi gawat darurat merupakan gerbang utama penanganan kasus gawat 

darurat di rumah sakit yang memegang peranan yang sangat penting dalam 

kelangsungan hidup pasien. Pelayanan gawat darurat memerlukan pertolongan 

dan penanganan segera yaitu cepat, tepat dan cermat untuk menentukan prioritas 

kegawatdaruratan pasien untuk mencegah kecacatan dan kematian. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang sangat menentukan 

keberhasilan suatu organisasi mencapai tujuan, orang merupakan unsur yang 

sangat penting dalam organisasi. Untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas 

pegawaidibutuhkan motivasi. Motivasi merupakan tindakan untuk mempegaruhi 

dan mendorongan seseorang untuk berprilaku. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakuakn di Rumah Sakit Al Islam HM 

Mawardi Sidoarjo tentang jumlah perawat yang diterima dan keluar ( resign ) 

diperoleh data pada tahun 2018 dengan jumlah perawat 63 BOR Pasien mencapai 

58% dan tahun 2019 jumlah perawat 83 dengan BOR Pasien 54%, Tahun 2020 

dengan jumlah perawat 93 dengan BOR 63% dengan Total pasien ketergantungan 



 

 

sebesar 7,2%.(Sumber: Data Rumah Sakit Al Islam HM Mawardi Krian Tahun 

2020).Tinggi dan rendahnya motivasi kerja perawat dalam bekerja dilihat dari 

keterbatasan tenaga sumber daya manusia tepatnya perawat membuat kinerja 

perawat kurang maximal jika terdapat banyak pasien, adanya konflik antar tenaga 

kesehatan dalam hal pelayanan juga dapat menurunkan kinerja, proses 

pendokumentasian/ pelaporan status pasien yang kurang lengkap berdampak pada 

terhambatnya proses pelayanan pasien,  dan juga menurunnya tanggung jawab 

bekerja dapat dilihat dari banyaknya tenaga kesehatan yang daftar absensi/ 

presentasi kerja yang sering terlambat datang. Tuntutan masyarakat untuk 

memperoleh pelayanan kesehatan yang bermutu semakin berkembang sejalan 

dengan semakin meningkatnya tingkat pendidikan dan pendapatan masyarakat. 

Pada pihak pemberi pelayanan kesehatan ( health care provide ) tuntutan 

masyarakat untuk mendapat pelayanan bermutu ditanggapi dengan melukukan 

revormasi sector kesehatan. Salah satu langkah strategisnya adalah pengembangan 

kapasitas institusi ( capacity building ), selain itu harus menyadari pentingnya 

peningkatan mutu pelayanan dan tanggap terhadap tuntutan masyarakat. Strategi 

untuk menghasilkan produk dan jasa pelayanan kesehatan yang bermutu 

membutuhkan sumber daya manusia yang terampil, mempunyai motivasi tinggi, 

dan loyal kepada pengembangan mutu institusi ( Muninjaya, 2011 ).  

METODELOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non-eksperimen dengan desain 

penelitian korelasional (hubungan/asosiasi) yaitu dengan mengkaji hubungan 

antara variabel Motivasi dengan Respon Time perawat di IGD. Teknik yang 

digunakan cross sectional dengan sampel sebanyak 25 orang.Teknik sampling 

yang digunakan adalah total sampling. Penelitian ini dilakukan di Ruang IGD 

RSU Al-Islam H.M Mawardi dan dilakukam pada tanggal 5 Juli – 5 Agustus 

2021.Analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji Rank Spearman. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian  untuk mengalnalisis hubungan 

motivasi kerja perawat dengan respone time dengan menggunakan kuesioner dan 

observasi. 



 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. DATA UMUM 

1. Karakteristik Responden berdasarkan Umur 

Gambaran karakteristik responden berdasarkan Umur di RSU Al-Islam 

H.M Mawardi dapat dilihat pada tabel 4.1 : 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden berdasarkan Umur di RSU Al-

Islam H.M Mawardi diruang IGD, n = 25 Perawat 

 

 

 

 

BBerdasarkan tabel 4.1 diatas, didapatkan hasil yang paling banyak yaitu 

responden dengan umur 20-29 yaitu 15 orang (60%). 

2. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin. 

Gambaran karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di RSU  

Al-Islam H.M Mawardi dapat dilihat pada Tabel 4.2: 

 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

diRSU Al-islam H.M Mawardi diruang IGD, n= 25 

Perawat. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui jenis kelamin responden yang 

paling banyak adalah laki-laki sebanyak 14 orang (56%). 

3. Karateristik Responden berdasarkan Pendidikan 

Umur (Tahun) jumlah Prosentase (%) 

20-29 15 60 

30-39 8 32 

40-49 2 8 

Jumlah 25 100 

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 

Laki- Laki 14 56 

Perempuan 11 44 

Jumlah (Total) 25 100 



 

 

Gambaran karateristik responden berdasarkan pendidikan di RSU Al-

Islam H.M Mawardi dapat dilihat pada tabel 4.3: 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden berdasarkan tingkat pendidikan 

diRSU Al-Islam H.M Mawardi diruang IGD. n = 25 

perawat. 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, sebagian besar mempunyai latar belakang 

pendidikan Diploma III Keperawatan sejumlah 15 orang (60%). 

4. Karakteristik Responden berdasarkan Lama Bekerja di RSU Al-Islam H.M 

Mawardidapat dilihat pada Tabel 4.4 : 

 

 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden berdasarkan lama bekerja diRSU 

Al-  Islam H.M Mawardi diruang IGD, n= 25 Perawat. 

Lama Kerja (Tahun) Jumlah Prosentase (%) 

0 – 1 3 12 

1 – 5 12 48 

>5 10 40 

Jumlah 25 100 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas dari 22 responden, sebagian besar lama  

kerja 1-5 tahun yaitu 12 orang (48%). 

2. DATA KHUSUS 

1. Motivasi kerja perawat diIGD RSU Al-Islam H.M Mawardi dapat dilihat 

pada Tabel 4.5 : 

Tabel 4.5 Motivasi kerja perawat diIGD RSU Al-Islam H.M Mawardi, 

n= 25 Perawat. 

Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase (%) 

D III Keperawatan 15 60 

Ners 10 40 

Jumlah 25 100 



 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, dari 25 responden, sebagian besar motivasi kerja 

perawat dalam kategori baik yaitu sejumlah 15 orang (60%). 

2. Respon Time perawat  diIGD RSU Al-Islam H.M Mawardi. 

Gambaran Respon Time perawat diIGD RSU Al-Islam H.M Mawardi  

dapat dilihat pada Tabel 4.6 : 

 

 

Tabel 4.6 Respon Time perawat diIGD RSU Al-Islam H.M 

Mawardi, n=25 perawat. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, sebagian besar respon time perawat dalam 

kategori cepat  sejumlah 16 orang (64%). 

3. Hubungan Motivasi kerja perawat dengan Respon Time diIGD RSU 

Al-Islam H.M Mawardi. 

Berikut ini adalah perbandingan antara frekuensi Motivasi kerja 

perawat dengan Respon Time perawat di IGD RSU Al-Islam H.M 

Mawardi. 

Tabel 4.7 Hubungan Motivasi kerja perawat dengan respon time di 

IGD RSU Al-Islam H.M Mawardi. 

Motivasi kerja Jumlah Prosentase (%) 

Baik 15 60 

Cukup 10 40 

Kurang 0 0 

Jumlah 25 100 

Respon Time Jumlah Prosentase (%) 

Cepat 16 64 

Lambat 9 36 

Jumlah 25 100 



 

 

 Respon Time Total 

Cepat Lambat 

Motivasi Baik 13 2 15 

Cukup 3 7 10 

Kurang 0 0 0 

Total 16 9 25 

n= 25 P Value = 0,002 α= 0,05 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa dengan menggunakan 

uji Sprearman Rank Crrelation diperoleh perbandingan nilai motivasi 

kerja perawat dengan respon time adalah 0,002 dengan tingkat significansi 

95%. Nilai 0,000< 0,05, maka Ha diterimayang artinya ada hubungan 

antara pengetahuan dengan kepatuhan. Kekuatan koefisiensi korelasi yaitu 

sebesar 0,6. atau kekuatan hubungannya kuat (Sugiyono, 2014). Dengan 

arah hubungan positif dimana semakin baik motivasi kerja, maka respon 

time juga semakin cepat. 

 

PEMBAHASAN 

1. Motivasi kerja perawat Instalasi Gawat Darurat RSU Al-Islam H.M 

Mawardi. 

Berdasarkan penelitian didapatkan morivasi kerja yang baik yaitu 

berjumlah 15 orang (60%) dan kategori cukup sejumlah 10 perawat (40%) 

Motivasi adalah keinginan yang terdapat pada seseorang / individu yang 

merangsangnya untuk melakukan tindakan. 

Notoadmodjo,2010 menjelakan bahwa salah satu cara meningkatkan 

motivasai yaitu dengan cara interview/wawancara. Tujuan utamanya dari 

interview motivasional ini adalah untuk mendorong individu 

mengekplorasi dan menemukan alasan yang sebelumnya belum pernah 



 

 

dipikirkan untuk mengubah perilakunya. Jika seseorang melakukan 

perilaku yang tidak sejalan dengan tindakannya, maka akan terjadi 

ketidakseimbangan atau disebut sebagai disonasi. Karena pada dasarnya 

manusia tida menyukai keadaan tidk seimbang, maka ia berusaha 

membuat seimbang dengan mencari pengetahuan baru yang sejalan 

dengan perilakunya atau mengubah perilakunya agar sejalan dengan 

pengetahuannya. 

Motivasi kerja merupakan faktor penting dalam seseorang dalam 

bekerja namun tidak selamanya motivasi  seseorang bisa menghindarkan 

dirinya dari kejadian yang tidak diinginkannya, misalnya perawat yang 

motivasinya  baik tidak selamanya waktu tanggap terhadap pasien juga 

cepat  karena segala tindakan yang akan dilakukan beresiko untuk terjadi 

kesalahan. 

Berdasarkan rentang usianya, dari 25 responden berdasar ranking 

terbesar adalah responden dengan umur 20-30 tahun yaitu 15 orang (60%). 

Sesuai dengan yang dikemukakan Cuwin (2009) bahwa usia dewasa (18-

30 tahun) Sesuai dengan yang dikemukakan Cuwin (2009) bahwa usia 

dewasa (18-30 tahun) merupakan masa dimana seseorang secara maksimal 

dapat mencapai prestasi yang memuaskan dalam karirnya. Diharapkan, 

dengan semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang 

akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan 

masyarakat seseorang yang dewasa lebih dipercaya dari orang yang belum 

tinggi kedewasaannya merupakan masa dimana seseorang secara 

maksimal dapat mencapai prestasi yang memuaskan dalam karirnya. 

Diharapkan, dengan semakin cukup umur, tingkat kematangan dan 

kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dari 

segi kepercayaan masyarakat seseorang yang dewasa lebih dipercaya dari 

orang yang belum tinggi kedewasaannya. 

Berdasarkan tingkat pendidikan dari 25 responden lulusan Diploma 

III Keperawatan  Sebanyak 15 orang (60%). Keputusan Menteri Kesehatan 



 

 

(Kepmenkes) nomor 1239 tahun 2001 menyatakan bahwa standar minimal 

pendidikan perawat pada institusi pelayanan kesehatan adalah Diploma III 

Keperawatan (Depkes R.I., 2001). Sesuai yang dikemukakan oleh Soeroso 

(2003) bahwa lebih dari 60% perawat masih berpendidikan Diploma III di 

Indonesia. Sesuai yang dikemukakan oleh Soeroso (2003) bahwa lebih 

dari 60% perawat masih berpendidikan Diploma III di Indonesia. Tingkat 

pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan perawat Dengan pendidikan tinggi maka orang akan 

cenderung mendapatkan  informasi  baik dari orang lain maupun dari 

media masa. Sebaliknya tingkat pendidikan yang kurang akan 

menghambat perkembangan dan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang 

baru diperkenalkan. 

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja perawat dengan pendidikan tinggi maka orang akan 

cenderung mendapatkan  informasi  baik dari orang lain maupun dari 

media masa. Sebaliknya tingkat pendidikan yang kurang akan 

menghambat perkembangan dan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang 

baru diperkenalkan. 

Berdasarkan dari pengalaman bekerja Responden yang memiliki 

pengalaman kerja 1- 5 tahun yang lebih banyak yaitu 12 orang (12%). 

Lama bekerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi 

kerja. Masa kerja adalah (lama kerja) adalah merupakan pengalaman 

individu yang akan menentukan pertumbuhan dalam pekerjaan dan 

jabatan. Masa kerja yang lama akan cenderung membuat seseorang betah 

dalam sebuah organisasi hal ini disebabkan karena telah beradaptasi 

dengan lingkungan yang cukup lama sehingga akan merasa nyaman dalam 

pekerjaannya. 

Motivasi kerja merupakan faktor penting dalam seseorang dalam 

bekerja namun tidak selamanya motivasi  seseorang bisa menghindarkan 

dirinya dari kejadian yang tidak diinginkannya, misalnya perawat yang 



 

 

motivasinya  baik tidak selamanya waktu tanggap terhadap pasien juga 

cepat  karena segala tindakan yang akan dilakukan beresiko untuk terjadi 

kesalahan. 

2. Respon Time perawat Instalasi gawat darurat RSU Al-Islam H.M 

Mawardi. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui respon time perawat IGD 

dalam menangani pasien dengan cepat  sejumlah 16 (64 %). Canadian of 

association Emergency Physician (2012) menuliskan bahwa kejadian 

kurangnya strecher untuk penanganan kasus yang akut berdampak serius 

terhadap kedatangan pasien baru yang mungkin saja dalam kondisi yang 

sangat kritis IGD yang mengalami permasalahan berlimpahnya jumlah 

pasien yang ingin mendapatkan pelayanan, menempatkan seorang dokter 

diwilayah triase dapat mempercepat proses pemulangan pasien atau 

Discharge umtuk pasien minor dan membantu memulai penanganan bagi 

pasien yang kondisinya lebih sakit 

Waktu tanggap gawat darurat merupakan gabungan dari waktu 

tanggap saat pasien tiba didepan pintu rumah sakit sampai mendapat 

respon dari petugas IGD (respon time) dengan waktu pelayanan yang 

diperlukan sampai selesai proses penanganan gawat darurat (Haryatun dan 

sudaryanto, 2008. Standart Respon Time perawat dalam pelayanan di IGD 

dipengaruhi oleh ketersediaan sarana prasarana, SDM dan sistem 

manajement IGD yang baik. 

Kecepatan dan ketepatan pertolongan yang diberikan pada pasien 

yang datang ke IGD memerlukan standart sesuai dengan kompetensi dan 

kemampuannya sehingga dapat menjamin suatu penanganan gawat darurat 

dengan respon time yang cepoat dan penanganan yang tepat. Hal ini dapat 

dicapai dengan meningkatkan sarana, prasarana, sumber daya manusia dan  

manajemen rumah sakit.  

3. Hubungan Motivasi kerja perawat dengan Respon Time di Instalasi Gawat 

Darurat  RSU Al-Islam H.M Mawardi. 



 

 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara Motivasi kerja 

perawat dengan respon Time di IGD RSU Al-Islam H.M Mawardi. Karena 

diperoleh dari perbandingan nilai motivasi  dengan respon time adalah 

0,001 dengan tingkat significansi 95%. Nilai 0,001 < 0,05, maka Ha 

diterima atau dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara motivasi kerja 

dengan respon time. Kekuatan koefisiensi korelasi yaitu sebesar 0,6 atau 

memiliki korelasi yang kuat. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

diketahui bahwa motivasi kerja perawat yang baik dengan respon time yang 

cepat berjumlah 13 orang dari 25 perawat. Perawat yang mempunyai 

motivasi kerja yang baik tetapi respon time nya lambat berjumlah 2 

responden karena dipengaruhi oleh banyaknya pasien yang harus dirawat di 

IGD dengan jumlah tenaga yang terbatas. 

Sesuai teori Maryuani, Anik dan Yulianingsih (2009) mengatakan 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi asuhan keperawatan gawat 

darurat yaitu kondisi kegawatan seringkali tidak terprediksi baik kondisi 

klien maupun jumlah klien yang datang ke ruang gawat darurat, 

Keterbatasan sumber daya dan waktu adanya saling ketergantungan yang 

sangat tinggi diantara profesi kesehatan yang bekerja diruang gawat 

darurat.  

Pelayanan keperawatan di Unit gawat darurat diantaranya jumlah 

perawat dalam memenuhi kebutuhan pasien, kehandalan perawat dalam 

melakukan tindakan keperawatan dan kelengkapan fasilitas unit gawat 

darurat dan respon Time perawat dalam pelayanan di IGD dipengaruhi 

oleh ketersediaan sarana prasarana, SDM dan sistem manajement IGD 

yang baik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian ini Motivasi kerja perawat di IGD sebagian besar 

dalam kategori baik sebesar 15 perawat (60%). Respon time perawat IGD 

sebagian besar dalam kategori cepat sebesar 16 perawat (64%). Ada Hubungan 

antara Motivasi kerja perawat terhadap Respon time di IGD RSU Al-islam H.M 



 

 

Mawardi dimana jumlah perawat yang mempunya motivasi yang baik sebesar 

15perawat (60%)dan  respon time yang kategori cepat sejumlah 16 perawat 

(64%)  dengan p value 0,01 dan koefisien korelasi 0,6 yaitu kekuatan koefisien 

korelasi sangat kuat. Diharapkan perawat lebih meningkatkan motivasi kerja yang 

baik untuk meningkatkan pelayanan dibidang keperawatan terutama dalam menjalankan 

Asuhan keperawatan terhadap Pasien. Diharapkan penelitian ini memberikan 

informasi kepada Rumah Sakit Umum H.M Mawardi tentang hubungan motivasi 

kerja perawat dengan respon time diIGD.  

Diharapkan penelitian ini menjadi sumber data untuk melakukan 

penelitian selanjutnya dengan menambahkan beberapa variabel yaitu sikap, 

pengetahuan dan kemampuan ataupun dengan melakukan penelitian secara 

kualitatif, sehingga hasil yang diperoleh dapat dijelaskan secara lebih detail 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi respon time. 
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